BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Melihat uraian teori dalam bab II yang kemudian dianalisis dalam bab

IV, maka jual beli daging sapi dengan harga sepihak dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Praktik jual beli daging sapi di Desa Omben Kecamatan Omben
Kabupaten Sampang adalah pembeli memesan terlebih dahulu kepada
Supplier pada malam hari sebelum sapi disembelih. Pembeli memesan
dengan melalui telepon atau SMS (sort massage sent) dengan
menyebutkan banyaknya daging yang dibutuhkan kemudian dilanjut
supplier yang menyebutkan harga perkilo gramnya. Kemudian esok
harinya daging di kirim ke stand atau tempat yang sudah dijanjikan oleh
pembeli dan supplier. Untuk pembayaran dilakukan sehari setelah daging
tersebut laku atau terjual. Apabila daging yang dikirimkan supplier ke
pembeli tersebut tidak sesuai dengan keinginan pembeli, maka pembeli
dengan semaunya sendiri mematok harga perkilo gramnya. Atau jika
daging tersebut sampai fatal tidak sesuai dengan keinginan pengecer,
pengecer terkadang mengembalikan daging tersebut ke supplier.

Adapun analisis fikih mazhab Syafii terhadap jual beli daging sapi di

Desa Omben Kecamatan Omben Kabupaten Sampang adalah termasuk
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dalam jual beli yang dilakukan dalam bentuk pesanan (bay‘ al-salam)
karena pembeli telah memesan (salam) sebelumnya kepada supplier.
Setelah barang dikirim ternyata tidak sesuai dengan keinginan pedagang
pengecer sehingga mereka melakukan perubahan harga sepihak dari harga
awal yang disepakati ketika memesan. Masalah pembeyaran karena
adanya cacat, itu termasuk dalam khiyar ‘ayb karena telah masuk dalam
kriteria khiyar ‘ayb seperti yang dipaparkan dalam bab II, sechingga jual
beli tersebut menjadi sah atau lazim apabila penjual dan pembeli tersebut
rela. Akan tetapi jual beli tersebut bisa menjadi fasid atau rusak apabila
supplier tidak rela (terpaksa), atau merasa berat hati menjual daging sapi

tersebut dari pada tidak terjual atau ruginya semakin besar.

B. SARAN

1.

Kepada penjual (supplier) seharusnya menentukan harga diawal sekaligus
melakukan perjanjian dengan pedang pengecer apabila barang yang
dikirim tidak sesuai dengan kehendak pedagang pengecer.

Kepada pedagang pengecer seharusnya tidak menentukan harga secara
sepihak yang merugikan penjual atau supplier secara tidak langsung telah
mendhalimi penjual atau supplier.

Bagi peneliti-peneliti selanjutnya diharapkan bisa lebih fokus pada
permasalah-permasalahan yang terjadi di masyarakat, karena hal ini juga
merupakan suatu sarana untuk membantu permasalahan masyarakat,

khususnya dalam masalah-masalah hukum Islam.



